MENGAMBIL IBRAH
DARI HUJRAH NABI SAW

RABU, 26 DZULHIJAH 1440



Sirah Nabawiyah merupakan seri
perjalanan hidup seorang
manusia pilihan yang menjadi
parameter hakiki dalam
membangun potensi umat.
Sehingga, mempelajarinya bukan
sekadar untuk mengetahui
peristiwa-peristiwa yang terjadi di
masa itu. Melainkan, mengkajinya

untuk menarik pelajaran dan
menemukan rumusan
kesuksesan generasi masa lalu
untuk diulang di kehidupan
sekarang
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Sungguh pada kisah-kisah mereka itu terdapat pelajaran bagi
orang-orang yang mempunyai akal. Al-Quran itu bukan cerita yang
dibuat-buat, tetapi membenarkan (kitab-kitab) yang sebelumnya
dan menjelaskan segala sesuatu, dan sebagai petunjuk dan rahmat
bagi kaum yang beriman (QS. Yasuf [12]:111)



MENGKAJI SEJARAH

Sejarah hanya mengulangi
dirinya sendiri (al-tarikh
yatakarrar).

Di dalamnya terdapat
sunnatullah (hukum
sejarah), philosophy of
history (Arnold Toynbee),
rumus kehidupan yang
bersifat ajeg dan selalu
berulang
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Sebagai sunnatullah yang berlaku atas orang-orang yang telah
terdahulu sebelum(mu), dan kamu sekali-kali tidak akan
mendapati perubahan pada sunnatullah (QS. al-Ahzab [33]:62)



SUNNAH TARIKHIYAR

Pola-pola kehidupan yang ajeg dan berulang
(sunnatullah) itu dapat dijadikan modal dalam
mengantisipasi masa depan



Abu Musa al-‘Asy‘ari (gubernur
Basrah), menerima surat
tanpa titimangsa, dari khalifah
‘Umar bin Khattab.
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“Telah datang kepada kami
beberapa surat dari Amirul
Mukminin, sementara kami
tidak tahu kapan kami harus
menindaklanjutinya. Kami telah
mempelajari satu surat yang
ditulis pada bulan Sya’ban.
Kami tidak tahu, surat itu
Sya’ban tahun ini ataukah

tahun kemarin”




Kemudian pada 638 M Umar
bermusyawarah dan
mengumpulkan beberapa
sahabat senior: Utsman bin
Affan, Ali bin Abi Thalib,
Abdurrahman bin Auf, Sa'ad
bin Abi Waqgqas, Zubair bin
Awwam, dan Thalhan bin
Ubaidillah, untuk
menentukan kalender Islam.

Umar berkata kepada
mereka:
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“Tetapkan tahun untuk

masyarakat, yang bisa
mereka jadikan acuan.”
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Ada beberapa usulan: tahun
kelahiran Nabi saw, tahun
diutusnya Nabi sebagai rasul,
tahun wafat Nabi, dan tahun
hijran Nabi saw.
Tahun kelahiran Nabi saw
dan tahun ketika beliau
diutus, tidak lepas dari
perdebatan dalam penentuan
tahun peristiwa itu. Mereka
juga menolak jika tahun
kematian sebagai acuannya,
karena ini akan menimbulkan
kesedihan bagi kaum
muslimin.

(Fath al-Bari, 7:268).
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Akhirnya Umar lebih
cenderung kepada
usulan peristiwa hijrah

yang disampaikan oleh
Ali bin Abi Thalib.
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“Peristiwa hijrah menjadi
pemisah antara yang
benar dan yang batil.

Jadikanlah ia sebagal
patokan penanggalan.”
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USULAN PENANGGALAN

ISLAM

01 KELAHIRAN NABI (570 M)
Ketika lahir Nabi belum
membuat prestasi (kerja)

M ereassessrasssassranras 02 KEMATIAN NABI (632 M)
Kematian adalah akhir dari
suatu kerja (prestasi)

03 HIJRAH NABI (622 M)
Simbol aktifitas (gerak) yang mengantarkan kepada
prestasi sehingga ketika Nabi wafat menjadi
manusia yang paling sukses dalam sejarah



HIJRAH

Dengan hijrah, Islam
menilai manusia dari
prestasi (kerja, amal
saleh), bukan prestise
(keturunan, harta,
status sosial)
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Dan bahwasanya manusia tidak
memperoleh selain apa yang

dikerjakannya. Dan bahwasanya
usaha/kerjanya itu kelak akan

diperlihatkan (QS. an-Najm [53]:39-40)
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Dan masing-masing
(manusia) memperoleh
derajat (kedudukan)
sesual apa yang
dikerjakannya. Dan
Tuhanmu tidak lalai dari

apa yang mereka kerjakan
(QS. al-An'am [6]:132)
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Dan katakanlah, “Bekerjalah kallan, maka Allah,
Rasul-Nya dan orang-orang Mukmin akan melihat
pekerjaan kalian, dan kalian akan dikembalikan
kepada Allah Yang Mengetahui yang gaib dan

nyata, lalu diberitakan kepada kalian apa yang
kalian kerjakan” (QS. al-Taubah [9]:105).
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Dari Abu Hurairah bahwa
Rasulullah Saw bersabda:
Sesungguhnya Allah tidak
melihat bentuk luar dan
harta kalian tetapi Allah
melihat hati dan amal
kalian (HR. Muslim)
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“Tolok ukur (kemuliaan)
pada masyarakat
Jahiliyah didasarkan
pada keturunan
(prestise) dan tolok
ukur (kemuliaan) pada
Islam didasarkan atas
amal (prestasi)”

lbnu Taimiyyah
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Dari Malik al-Asy’ari bahwa Nabi saw bersabda: Empat tradisi
jahiliyah yang masih dilakukan oleh umatku: kebanggaan
terhadap keturunan, mencela nasab, kepercayaan bahwa

turunnya hujan karena bintang dan meratap” (HR. Muslim)
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Rasulullah saw bersabda: Pada masa Nabi Musa as
ada dua orang lelaki yang menyebutkan nasabnya. Yang
satu berkata, ‘Saya adalah fulan bin fulan -sampai dia
menyebutkan sembilan keturunan-, sedangkan kamu
slapa, seorang yang tidak memiliki ibu! ' Kemudian yang
kedua menjawab, ‘Saya adalah fulan bin fulan bin al-
Islam.” Nabi bersabda: Setelah itu Allah menurunkan
wahyu kepada Musa as berkenaan dengan dua orang
tersebut: ‘Adapun kamu wahai orang yang menasabkan
dirinya kepada sembilan orang yang berada di neraka,
maka engkau adalah orang yang kesepuluhnya. Adapun
engkau wahai orang yang menasabkan diri kepada dua
orang yang berada di surga, maka engaku adalah orang
yang ketiga.” (HR. Ahmad)



PERTAMA

MENGUBAH FANATISME
KESUKUAN/KELOMPOK/
KETURUNAN KEPADA
FANATISME TERHADAP
ISLAM

Karena suku-suku Arab hidup terasing di sahara, mereka
mengembangkan kecintaan kpd suku sbg cara untuk bertahan
hidup. Kesetiaan kepada suku lalu berkembang menjadi
kebanggaan rasial. Mereka menilai kemuliaan dari keturunan
mana mereka berasal. Mereka senang menghitung prestasi
yang diukir nenek moyang mereka (keturunan= hasab).
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Dari Abu Hurairah bahwa
Rasulullah saw bersabda: Tidaklah
seseorang menempuh jalan untuk
mencari ilmu melainkan Allah akan

memudahkan baginya jalan
menuju surga. Dan barangsiapa
yang lambat amalannya maka
nasabnya tidak akan bisa

mempercepatnya
(HR. Abu Dawud)
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MENGHILANGKAN
TRADISI PERNIKAHAN
BERDASARKAN
KESEDERAJATAN DALAM
KETURUNAN

“Aku menikahkan Zaid bin Harisah dengan Zainab binti
Jahsy, Migdad dengan Dhiba’ah binti Zubair binti Abdul
Muthalib, supaya mereka tahu bahwa kemuliaan yang
paling tinggi adalah Islam dan bahwa yg paling mulia
diantara kalian di sisi Allah adalah yang paling bagus
keislamannya” (Kanz al-'Ummal:313)
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MENGHAPUS KEBIASAAN
ORANG ARAB YANG
MERENDAHKAN NON ARAB
DENGAN MEMBERI
PENGHORMATAN KEPADA
SAHABAT YANG BERASAL
DARI LUAR ARAB




“Suatu hari Salman al-Farisi duduk
bersama orang-orang elit Quraisy
Makkah. Mereka sedang
membanggakan keturunannya secara
bergiliran. Ketika sampal kepada
Salman, Umar bertanya, "Katakan
kepadaku siapa kamu, siapa bapakmu,
apa asal usulmu? Salman: "Aku Salman
anak hamba Allah. Dahulu aku tersesat,
lalu Allah memberikan petunjuk
kepadaku melalut Muhammad. Dahulu
aku miskin, lalu Allah memperkayaku
dengan Muhammad. Dahulu aku budak,
lalu Allah membebaskanku dengan
Muhammad. Inilah nasabku dan inilah
hasabku.”

Selain Salman, Bilal, Abu Dzar al-Ghifari,
Migdad, Ammar, Suhaib al-Rumi




“Hail manusia, ingatlah,
sesungguhnya Tuhan kalian itu satu,
nenek moyang kalian itu satu. Ingat,
tidak ada kelebihan orang Arab atas

non-Arab dan sebaliknya, orang
berkulit berwarna atas orang hitam
dan sebaliknya, kecuali karena
ketakwaan” (HR. Ahmad)
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Masjid Quba Masjid Jumat,
perkampungan Bani
Salim bin Auf

Masjid Nabawi




“Dari peristiwa hijrah
jelas bahwa Nabi Saw
tidak singgah di suatu
tempat kecuali di sana

beliau mendirikan
masjid sebagal tempat
berkumpul kaum
Mukmin. Ini
menunjukkan
kedudukan masjid yang
penting dalam Islam”

STAFA AL-SIBA" -



Para sahabat menjadikan
peristiwa hijrah sebagai
patokan penanggalan, merujuk
kepada f|rman AIIah

"Sesungguhnya maSde yang
didirikan atas dasar takwa
(masjid Quba), sejak hari
pertama adalah lebih pantas
kamu shalat di dalamnya”
(QS. al-Taubah [9]:108)

maksud “hari pertama” adalah
hari pertama kemuliaan Islam,
hari pertama Nabi saw bisa
menyembah Rabb-nya dengan
rasa aman, hari pertama
dibangunnya masjid (Quba)

(Ibnu Hajar al-‘Asqalani) ,,
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Yang memakmurkan meSJId-meSde Allah hanyalah orang-orang
yang beriman kepada Allah dan hari akhir, tetap melaksanakan
shalat, menunaikan zakat dan tidak takut selain kepada Allah.
Maka merekalah orang-orang yang diharapkan termasuk golongan
orang-orang yang mendapat petunjuk (QS. al-Taubah [9]:18)




B A 0ol 85 A8 o il e 2
3B L e N»’“&\?mﬁ” |J
/°"” KJ}\ *g.’;/: - N/:}E\ﬂj

faé-b . °\3;>Lai

Dari Abdullah bin ‘Amr bahwa
Rasulullah Saw bersabda: Hijrah
adalah engkau meninggalkan
segala kekejian, baik yang
tampak ataupun yang
tersembunyi, melaksanakan
shalat, menunaikan zakat,
kemudian engkau disebut
berhijrah (Muhajir) sekalipun
engkau meninggal di tempatmu
(HR. Ahmad)



sedang/
akan sujud

orang ya;ng sujud



Tempat konsultasi
masalah agama,
budaya dan ekonomi.

Sebagai tempat proses
belajar — mengajar dan
pembentukan
kepribadian ummat.

Tempat menahan
tawanan

Sebagai tempat ibadah
Mahdhah;

Shalat, Zikir dan Membaca

al-Qur’an.

Sebagai tempat menyambut

tamu

Tempat pengobatan
korban perang

Sebagai Tempat
Mengatur Strategi
Perang

Tempat perdamaian dan
penyelesaian sengketa




